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A. Pendahuluan

Inkubator Bisnis Nahdlatut Thalibin didirikan dengan komitmen untuk

mendorong pengembangan ekonomi kreatif di wilayah lokal dan nasional. Sebagai
lembaga pendukung wirausaha, inkubator ini berfokus pada sektor kreatif yang
mencakup teknologi, seni, desain, dan budaya, guna menciptakan ekosistem inovasi
yang berkelanjutan. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing pelaku
usaha, menciptakan lapangan kerja baru, serta memajukan perekonomian berbasis
kreativitas.

B. Visi dan Misi
1. Visi
Menjadi pusat unggulan pengembangan ekonomi kreatif berbasis inovasi dan
kolaborasi untuk mewujudkan wirausaha kreatif yang berdaya saing global.
2. Misi

a.

Memberikan pendampingan dan fasilitasi kepada pelaku usaha kreatif untuk
meningkatkan kualitas produk dan layanan mereka.

Mengembangkan program pelatihan, mentoring, dan coaching berbasis
kebutuhan pasar kreatif.

Membangun jejaring kolaborasi dengan mitra strategis baik lokal maupun
internasional.

. Menyediakan akses terhadap sumber daya teknologi, keuangan, dan pasar

untuk mendukung pertumbuhan usaha kreatif.
Meningkatkan kapabilitas sumber daya manusia di sektor kreatif melalui
pendekatan inovatif dan berkelanjutan.

C. Tujuan Spesialisasi

Inkubator Bisnis Nahdlatut Thalibin bertujuan untuk:

1. Memfasilitasi pengembangan usaha kreatif di bidang seni visual, desain, teknologi
digital, dan budaya lokal.

2. Mendorong lahirnya wirausahawan kreatif yang mampu bersaing di tingkat global.

3. Membantu pelaku usaha dalam menciptakan produk-produk kreatif berbasis
inovasi.

4. Menjadi pusat pengembangan keterampilan kreatif dan manajerial bagi pelaku
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).



D. Analisis Potensi Lokal
1. Kekuatan:
a. Kekayaan budaya lokal yang beragam.
b. Tersedianya komunitas seni dan kreatif yang dinamis
c. Dukungan dari pemerintah dan lembaga masyarakat terhadap sektor kreatif.

2. Kelemahan:
a. Akses yang terbatas terhadap teknologi dan pendanaan.
b. Keterbatasan kapasitas manajerial pelaku usaha kreatif.

3. Peluang:
a. Tren global terhadap produk kreatif dan budaya lokal.
b. Perkembangan teknologi digital sebagai media pemasaran dan produksi.

4. Ancaman:
a. Persaingan ketat dengan produk impor.
b. Kurangnya perlindungan hak kekayaan intelektual.

E. Model Inkubasi
1. Tahap Pra-Inkubasi:
- Rekrutmen tenant melalui seleksi proposal usaha kreatif.
- Pendampingan dalam penyusunan rencana bisnis.
- Workshop pengenalan model bisnis kreatif dan pemasaran digital.

2. Tahap Inkubasi:
- Pelatihan intensif tentang inovasi produk dan branding.
- Mentoring oleh praktisi dan ahli di bidang kreatif.
- Fasilitasi akses ke mitra bisnis, investor, dan pasar.

3. Tahap Pasca-Inkubasi:
- Pemantauan perkembangan tenant selama 2 tahun setelah inkubasi.
- Pemberian fasilitas jejaring dan akses ke sumber pembiayaan lanjutan.
- Evaluasi keberhasilan tenant berdasarkan indikator kinerja utama.

F. Program Unggulan

1. Pelatihan Digital dan Teknologi Kreatif:
- Penggunaan alat desain modern dan software kreatif.
- Produksi konten kreatif berbasis teknologi.

2. Business Matching: Mempertemukan tenant dengan calon investor, mitra, dan
pembeli.

3. Fasilitas Produksi dan Studio Kreatif: Penyediaan ruang kerja bersama dan
peralatan produksi.



4. Kompetisi Kreatif: Ajang kompetisi untuk mendorong inovasi dan pengakuan
publik terhadap karya tenant.

G. SOP Pendukung
1. SOP Coaching dan Mentoring: Pelaksanaan sesi mentoring terstruktur dengan
fokus pada pencapaian milestone tenant.
2. SOP Kontrak Tenant: Perjanjian kerjasama yang jelas dan mengikat selama masa
inkubasi.
3. SOP Kelulusan (Exit Strategy): Standar penilaian tenant untuk menentukan
kesiapan mereka melanjutkan usaha secara mandiri.

H. Indikator Keberhasilan

1. Jangka Pendek (1 Tahun):
- Meningkatkan jumlah tenant kreatif hingga 20 usaha baru.
- Mengadakan minimal 10 program pelatihan dan workshop.

2. Jangka Menengah (3 Tahun):
- Membantu tenant menciptakan produk kreatif unggulan yang memasuki pasar

nasional.

- Menjalin 30 kemitraan baru dengan perusahaan dan lembaga pendukung.

3. Jangka Panjang (5 Tahun):
- Menghasilkan minimal 50 usaha kreatif mandiri yang berdaya saing global.
- Menjadi pusat referensi dan inkubasi terdepan di bidang kreatif di Indonesia.

I. Penutup
Dengan spesialisasi ini, Inkubator Bisnis Nahdlatut Thalibin diharapkan dapat
menjadi motor penggerak inovasi dan kreativitas, serta berkontribusi nyata dalam
pengembangan ekonomi kreatif yang berkelanjutan. Dukungan dan kolaborasi dengan
berbagai pihak sangat diperlukan untuk mencapai tujuan bersama ini.
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